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Abstrak
 

Pembangunan dibidang industri dengan segala teknologinya yang serba canggih, disamping memberikan

beberapa kemudahan, juga dapat menimbulkan resiko bahaya kesehatan dan keselamatan terhadap pekerja.

Untuk mengantisipasi keadaaa ini dalam upaya memberikan perlindungan terhadap pekerja, maka

Departemen Tenaga Kerja melalui Balai Hiperkes dan Keselamatan kerja mengadakan monitoring secara

rutin mengenai kondisi lingkungan kerja, kesehatan, ergonomi dan keselamatan Kerja. Sedangkan

Pengawasanya dilaksanakan oleh Bidang Pengawasan di Kanwil dan Kandep-kandep.

 

Untuk itu studi ini ingin mengetahui bagaimana gambaran pelaksanaan sistem informasi Hiperkes dan

Keselamatan dari Balai Hiperkes dan Bidang Pengawasan di Kanwil Depnaker Propinsi Sumatera selatan,

mengetahni efektifitas laporan sehubungan dengan penggunaannya dalam perencanaan, pelaksanaan dan

pengawasan program, bagaimana ketepatan dan kedalaman laporan yang tersedia, serta masalah-masalah

apa saja yang timbul dalam kegiatan pencatatan dan pelaporan tersebut.

 

Penelitian ini merupakan suatu studi evaluasi terhadap input, proses dan output, dengan pendekatan secara

kualitatif dan bersifat observasi menggunakan data Primer dan Sekunder. Data Primer didapat dari

wawancara secara mendalam terhadap 10 orang Nara Sumber dengan menggumakan lembar pertanyaan

secara terbuka dan Tape Recorder. Setelah ditulis dikonfirmasikan lagi ke Nara Sumber tersebut. Data

Sekunder diambil dari arsip-arsip laporan yang ada.

 

Untuk melihat efektifitas dari laporan dilalaukan dengan menghitung rasio antara informasi yang tersedia

dan digunakan terhadap informasi yang dibutuhkan secara ideal dalam perencanaan, pelaksanaan dan

perencanaan program. Bila rasio ini lebih dari 50 % maka laporan dapat dikatakan efektif. Hasil penelitian

mewujudkcan bahwa dalam pelaksanaan program Higiene industri, kesehatan dan keselamatan kerja

dilakukan oleh Tenaga teknis di Balai Hiperkes, yang menghasilkan laporan rekomendasi. Pemeriksaan

kesehatan pekerja dilakukan oleh dokter perusahaan, dan pemeriksaan terhadap perusahaan pengguna dan

penyimpan pestisida dilakukan oleh pegawai pengawas pada seksi Kesehatan tenaga kerja dan lingkungan

kerja, serta pengujian objek K3 oleh pegawai pergawas spesialis pada seksi keselamatan kerja dan analisa

kecelakaan oleh pengawas seksi Jamsostek Semua Laporan ini tersedia pada masing-masing seksi.

Sedangkan pengawasan norma K3 dilakukan oleh semua pegawai pengawas.

 

Informasi mengenai higiene industri dan keselamatan kerja belum cukup tersedia di Balai Hiperkes yaitu

dengan rasio 45,16 % dan 37,43 %, sedangkan untuk program Kesehatan kerja informasi yang tersedia
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cukup (63,33 %) dari yang dibutuhkan. Informasi ini belum digunakan secara efektif dalam perencanaan dan

pelaksanaan program dengan rasio masing-masing secara berurutan untuk perencanaan program 13,33 %,

41,94 % pelaksanaan program higiene industri, 46,67 % pelaksanaan program kesehatan kerja dan 37,03 %

untuk pelaksanaan program Keselamatan kerja.

 

Informasi mengenai hygiene industri, kesehatan dan keselamatan kerja di Bidang pengawasan cukup

tersedia, masing-masing sebesar 53,57 %, 63,33 % dam 59,3 %, tetapi informasi ini belum digunakan secara

efektif dalam perencanaan pengawasan program hygiene industri dan kesehatan kerja (38,46 %) dan

program Keselamatan Kerja (28,57 %). Selain itu informasi ini juga belum digunakan secara efektif dalam

pelaksanaan pengawasan program Higiene industri, kesehatan dan keselamatan kerja dengan rasio masing-

masing secara beurutan sebesar 22,58 %, 23,33 % dan 44,44 %.

 

Laporan program Higiene industri yang cukup tersedia dan tepat, tetapi belum secara rinci dan mendalam

memberikan informasi mengenai kondisi lingkumgan yang ada di perusahaan.

Laporan Program Kesehatan kerja yang cukup tersedia dan tepat, tetapi belum secara rinci dan mendalam

menggambarkan informasi mengenai kesehatan pekerja. 

Laporan program Keselamatan kerja yang di Bidang pengawasan cukup tersedia dan tepat.

Laporan ini masih tersebar pada beberapa seksi. Sedangkan di Balai Hiperkes informasi ini belum cukup

dan kmatag tepat, serta belum secara rinci dan mendalam memberikan informasi mengenai program

Keselamatan kerja di perusahaan.

 

Dari penelitian ini diharapkan adanya alternatif perbaikan sistem informasi Hygiene industri, kesehatan dan

keselamatan kerja yang sudah ada.

<hr>The development in industrial aspect and sophisticated technology, not only provide conveniences but

also poses a health and accident risk toward the workers. In order to anticipate this condition as an effort to

provide protection to workers, the department of Labor through the Hyperkes and occupational Safety center

monitor routinely the work environment condition, health, ergonomics and occupational safety. While the

supervision identification done by the Supervision Division in the Regional Office and Departement Office.

 

Therefore, this study is intended to understand the implementation of the Hyperkes and Safety information

system of the Hyperkes center and the Supervision Division in the Regional of Office of Labor Department

of South Sumatera, to know the report effectiveness regarding its usage in programming planning.

Implementation and supervision, and how the available report appropriateness and adequacy, and the

problems which in the recording activities and the report.

 

The research is an evaluation study of the input, process and output, with a qualitative approach and

observation of primary and secondary data. The primary data is obtained from in-depth interview of 10

subject of informant with open question sheet and tape recorder. After it was put down, and reconfirmed to

the informant. The secondary data was obtained from files of reports available. While in order to see

affectivity of the report, it is done by calculating the ratio between the available information and used

toward the information needed ideally in planning, implementation and palming program. If the ratio

exceeds 50 %, the report categorized as effective.



 

The research results indicate that in the implementation of the industry Hygiene program, occupational

health and safety done by technical staffs in handling and controlling of the K3 in the companies with made

the recommendation report. The workers health examination was done by company doctors, and the

examination toward the company that use and storage pesticides was done by supervision staff in the

workers health and work safety section and accident analysis by the supervision section of the 3amsostek.

All the reports are available in each section. While the norm I(3 supervision is done by all supervisors. The

information regarding the industry Hygiene and occupational safety is not sufficiently available in the

Hyperkes Center with the ratio of 45,16 % and 37,03 %, while the occupational health program the available

information is sufficient with 63,33 % ratio of the requirement. The information have not been used

effectively in planning and implementation of the program with the ratio for planning 23,33 %, 41,94 % for

the industry Hygiene program, 46,67 % for the occupational health program and 37,03 % for the

occupational safety program implementation.

 

The information regarding the industry hygiene, occupational health and safety available in the supervision

division is sufficient wick 53,57 %, 63,33 % and 59,3 %, however this information have not been used

electively in planning, supervision of the industry hygiene program, occupational health and safety which is

38,46 % and 28,57 % of the information needed. The information also have not been used effectively in the

supervision implementation of the industry hygiene, occupational health and safety program with the ratio of

22,58 %, 23,33 % and 44,44 % respectively.

 

The available industry hygiene program reports is sufficient and appropriate, however its not detailed and

adequate enough to provide information regarding the existing work environment and occupation health in

the company.

The occupational health program report is sufficient and appropriate, however it is not detail and adequate to

provide information occupation health. 

The occupational safety program report available in the supervision division is sufficient and appropriate.

This report are still scattered in several sections. While in the Hyperkes Center the available information is

not sufficient, appropriate and adequate. The occupational safety program report has not been used

effectively.

 

It is hoped that from this research. There will be an alternative improvement of the existing industry

hygiene, occupational health and safety information system.</i>


